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DEFINISI

Akuntansi Push Down (Push Down
Accounting)

* adalah metode pembukuan

e yang digunakan oleh perusahaan ketika
mereka membeli perusahaan lain.

e Basis akuntansi pengakuisisi digunakan untuk

menyusun laporan keuangan entitas yang
dibeli.




Push Down Accounting - How

Akuntansi Push Down (Push Down Accounting)

 Dalam prosesnya, aset dan kewajiban perusahaan
target diperbarui untuk mencerminkan biaya
pembelian, bukan biaya historis.

 Metode akuntansi ini diperlukan berdasarkan Prinsip
Akuntansi yang Diterima Secara Umum AS (GAAP),

— tetapi tidak diterima di bawah standar akuntansi Standar
Pelaporan Keuangan Internasional (IFRS).



Push Down Accounting - How

e Akuntansi push down adalah konvensi akuntansi untuk
pembelian anak perusahaan dengan biaya pembelian, bukan
biaya historisnya.

* Aset dan liabilitas perusahaan sasaran ditulis (atau turun)
untuk mencerminkan harga pembelian.

e Setiap keuntungan dan kerugian yang terkait dengan nilai
buku baru "didorong turun (push down)" dari perusahaan
pengakuisisi ke laporan laba rugi perusahaan dan neraca.



Push Down Accounting - How

Ketika sebuah perusahaan membeli perusahaan yang lain,
muncul pertanyaan tentang bagaimana cara menilai aset dan
liabilitas perusahaan yang telah diambil alih.

Dalam Akuntansi Push Down, aset dan liabilitas perusahaan
sasaran ditulis (atau turun ) untuk mencerminkan harga
pembelian.



Push Down Accounting - How

* Menurut Dewan Standar Akuntansi Keuangan (FASB) AS

— jumlah total yang dibayarkan untuk membeli target menjadi nilai
buku baru target dalam laporan keuangannya.

— Setiap keuntungan dan kerugian yang terkait dengan nilai buku baru
"didorong turun" dari perusahaan pengakuisisi ke laporan laba
rugi dan neraca perusahaan terakuisisi.

— Jika harga pembelian melebihi nilai wajar , kelebihannya diakui
sebagai goodwill, aset tidak berwujud.




Push Down Accounting - How

Dalam Akuntansi Push Down,

biaya yang dikeluarkan untuk mengakuisisi perusahaan
muncul pada laporan keuangan terpisah dari target, bukan
pada (LK) pengakuisisi.

Kadang-kadang membantu untuk memikirkan Akuntansi Push
Down sebagai perusahaan baru yang dibuat menggunakan
dana pinjaman.

Baik utang, maupun aset yang diperoleh, dicatat sebagai
bagian dari anak perusahaan baru.




